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young women hemoglobin examinations. The results showed that there was
significant increase in hemoglobin levels before and after consumir
vitamin C. The conclusion was that vitamin C could be used to he
increase Hb levels in adolescent girls at the Tarbiyatul Ban
Kalibadas Islamic Boarding School.

Abstrak. Remaja membutuhkan asupan zat besi dan mikronutrien yang dapat membantu penyerapan zat besi
diantaranya vitamin C, maka dari itu mengkonsumsi suplemen vitamin C yang larut dalam air dan tersebar luas
pada makanan bagi tubuh berperan sangat penting bagi kesehatan tubuh. Kandungan yang terdapat vitamin C juga
ada pada sayur, buah dan suplemen vitamin C. Vitamin C juga bisa menyerap zat besi pada usus halus dan
meningkatkan kadar hemoglobin yang lebih efektif. Kegiatan bertujuan untuk memberikan informasi tentang
pengaruh yang signifikan terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah mengkonsumsi vitamin C pada remaja
putri di Pondok Pesantren Tarbiyatul Banin Kaliwadas Cirebon. Metode pengabdian masyakarakat dengan
melakukan observasi, penentuan target perlakuan dan pemeriksaan hemoglobin pada remaja putri pondok
pesantren Tarbiyatul Banin Cirebon. Hasil yang didapatkan menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah mengkonsumsi vitamin C. Kesimpulannya adalah
vitamin C dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kadar Hb pada remaja putri di Pondok Pesantren
Tarbiyatul Banin Kaliwadas.

Kata kunci: hemoglobin, vitamin c, remaja putri

PENDAHULUAN

Anemia adalah masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, terutama di kalangan
wanita hamil dan anak-anak. Kekurangan zat besi merupakan penyebab utama anemia, dengan
angka prevalensi setinggi 48,9% pada ibu hamil dan 38,5% pada anak di bawah 5 tahun.

Remaja perempuan di pedesaan berisiko sangat tinggi, dengan prevalensi anemia sebesar
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23,4%. Kegigihan anemia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk status gizi, penyakit
infeksi, dan kerugian sosial ekonomi. Pada ibu hamil, kekurangan energi kronis merupakan
faktor risiko anemia yang signifikan. Temuan ini menyoroti perlunya pendekatan
komprehensif dan terpadu untuk mengatasi anemia di Indonesia, termasuk intervensi yang
ditargetkan dan arah kebijakan.

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan yang membutuhkan asupan gizi tinggi, baik
berupa energi, protein dan zat-zat gizi lainnya dan kebutuhan zat besi yang meningkat pada
remaja dapat menyebabkan anemia pada remaja.

Vitamin C, juga dikenal sebagai asam askorbat, adalah nutrisi penting dengan berbagai
fungsi fisiologis. Ini bertindak sebagai antioksidan, melindungi tubuh dari kerusakan radikal
bebas. Perannya dalam biosintesis kolagen sangat penting untuk kulit, selaput lendir, pembuluh
darah, dan integritas tulang. Vitamin C juga terlibat dalam stimulasi kekebalan tubuh,
penyerapan zat besi, dan sintesis kolagen, hormon, dan neurotransmiter. Suplementasinya
direkomendasikan, terutama di lingkungan yang tercemar, untuk melindungi dari infeksi,
penyakit autoimun, dan perkembangan kanker Selain itu, telah terbukti memiliki efek
menguntungkan pada faktor risiko kardiovaskular dan dalam pengelolaan penyakit kronis.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan motivasi remaja putri tentang anemia agar mereka dapat melakukan
pencegahan anemia dengan cara meningkatkan konsumsi vitamin C. Tujuan ini didasarkan
pada penelitian yang menunjukkan bahwa konsumsi vitamin C dapat meningkatkan
penyerapan zat besi dan membantu pembentukan hemoglobin, sehingga dapat meningkatkan

kadar hemoglobin pada remaja putri

METODE

Metode pengabdian masyarakat dilakukan dengan observasi masyarakat, dilanjutkan
dengan pemilihan target responden sesuai kriteria. Responden kemudian dilakukan
pengambilan sampel untuk pemeriksaan hemoglobin. Hingga akhir hari perlakuan pemberian
vitamin C maka dilanjutkan kembali pemeriksaan hemoglobin setelah perlakuan.hasil
observasi didapatkan sebanyak 25 orang remaja putri. Tempat pelaksanaan kegiatan ini di

Pondok Pesantren Tarbiyatul Banin Cirebon mulai tanggal 13 — 25 September 2021.

HASIL
Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin sesudah mengkonsumsi vitamin C dengan selisih

sebesar 2,72 dari 12,29 g/dl menjadi 15,01 g/dL
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Tabel. 1 Hasil Pemeriksaaan

Pemeriksaan kadar hemoglobin (g/dl)

No ReI:[?;?l?len g;;g Sebelum Mengkonsumsi Sesudah Mengonsumsi Ket.
Vitamin C Vitamin C
1. FA 20 15,51 16,21 Naik
2. EK 19 15,79 15,80 Naik
3. SI 20 14,75 15,00 Naik
4. YD 19 15,07 15,21 Naik
5. FA 19 13,36 13,80 Naik
6. SA 20 15,47 15,50 Naik
7. NS 20 15,91 15,99 Naik
8. AQ 19 12,65 13,37 Naik
9. SM 18 14,84 14,91 Naik
10. SN 20 12,37 12,80 Naik
11. ZS 20 13,92 16,15 Naik
12. RT 19 12,37 14,55 Naik
13. EN 20 12,29 15,01 Naik
14. KN 19 12,09 14,32 Naik
15. WA 20 12,25 14,67 Naik
16. NK 20 14,28 16,01 Naik
17. DA 19 12,21 13,82 Naik
18. HH 20 13,28 14,44 Naik
19. SA 20 14,08 16,42 Naik
20. TZ 18 14,00 15,51 Naik
21. ZR 19 13,88 14,12 Naik
22. AC 20 13,28 14,45 Naik
23. SF 19 13,00 15,18 Naik
24. AF 19 15,36 16,12 Naik
25. SN 20 11,53 11,77 Naik
DISKUSI

Peneliti mengambil populasi remaja putri yang berusia 15-20 tahun dalam keadaan tidak
sedang menstruasi, didapatkan sebanyak 25 responden remaja putri yang ikut berpartisipasi
dalam penelitian. Tahap penelitian pertama adalah mengambil sampel darah responden secara
pungsi vena yang dilakukan sebelum mengkonsumsi vitamin C.

Setelah pengambilan darah pertama lalu peneliti memberikan perlakuan kepada responden
untuk mengkonsumsi vitamin C selama 7 hari. Selama 7 hari responden tidak dianjurkan
meminum kopi, susu, teh, air kelapa, obat-obatan dan makanan atau minuman yang
mengandung vitamin C lainnya. Pengambilan sampel darah kedua dilakukan pada hari ke 7.
Responden mengkonsumsi vitamin C jam 04.00 kemudian setelah 2 jam dilakukan
pemeriksaan kadar hemoglobin dengan alasan kadar vitamin C dalam darah mencapai
puncaknya 2-3 jam (Ikhsan Purwoko, 2017). Sehingga dapat dinyatakan bahwa mengkonsumsi
suplemen vitamin C terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kadar hemoglobin pada remaja

putri.
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Penelitian tentang kadar hemoglobin pada remaja telah mengungkapkan beberapa temuan
penting. Herwandar (2020) menemukan bahwa menstruasi dapat menurunkan kadar
hemoglobin secara signifikan pada remaja pascamenarche, sehingga menyoroti perlunya
pendidikan kesehatan dan program dukungan. Sabrina (2020) mengidentifikasi tingginya
prevalensi anemia pada remaja, terutama pada remaja dengan kadar hemoglobin rendah, dan
menekankan pentingnya skrining dini. Hasyim (2018) dan Kartika (2020) sama-sama
menggarisbawahi peran pengetahuan dan perilaku dalam mencegah anemia dan menjaga kadar
hemoglobin normal pada remaja putri. Studi-studi ini secara kolektif menekankan perlunya
intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi anemia dan rendahnya kadar hemoglobin pada

remaja.

KESIMPULAN
Penyuluhan Kesehatan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini efektif dalam
meningkatkan kesadaran remaja putri Pondok Pesantren tarbiyatul Banin Kaliwadas Cirebon

tentang konsumsi vitamin C terhadap kesehatan terutama peningkatan kadar hemoglobin.
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